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ABSTRAK

Sektor-sektor ekonomi berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah. Suatu sektor dapat dikatakan tingkat produktivitas tinggi dan jika
sektor tersebut mampu menyerap tenaga kerja yang besar dan menggunakan SDM
tersebut seefisien mungkin. Setiap daerah mempunyai keunggulan di sektor-sektor
tertentu yang bisa menjadi kontributor pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh daerah-daerah yang
mempunyai keunggulan tertentu terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengukuran
sektor unggulan menggunakan Location Quotient, sedangkan analisa determinan
menggunakan Data Panel. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui daerah
yang mempunyai sektor basis dan mengetahui pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.

Suatu daerah dikatakan memiliki sektor unggulan jika memiliki skor lebih
dari 1 dan dikatakan tidak memiliki jika kurang dari 1. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 15 kota/kabupaten selama rentang tahun 2007
sampai 2011. Sektor yang mempunyai daya serap tenaga kerja tertinggi adalah
sektor pertanian, industri dan perdagangan. Hasil analisis dengan menggunakan
LQ menunjukkan bahwa pada tahun 2007-2011 ada sekitar 8 daerah yang unggul
dalam sektor pertanian, 9 pada sektor industri dan perdagangan. Dengan data
panel dapat dianalisa bahwa masing sektor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
akan tetapi hanya sektor pertanian yang pengaruhnya negatif. Akhir penelitian ini
adalah saran bagi pemerintah untuk memperhatikan dan memperbaiki sarana dan
prasarana atau faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi perkembangan sektor
nonbasisnya, sehingga dapat menambah dan menjadikan sektor nonbasis sebagai
sektor basis yang bisa berkonstribusi pada pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.

Kata Kunci : Sektor Unggulan, Tenaga Kerja, Data Panel.





A. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan

membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor

swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang

perkembangan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut. Potensi

ekonomi yang ada disetiap daerah perlu digali dan dimanfaatkan secara

efisien dan efektif untuk menunjang pembangunan maupun pertumbuhan

ekonomi di wilayah tersebut. Pengembangan potensi ekonomi sektor

unggulan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kemajuan ekonomi

daerah merupakan prioritas kebijakan yang harus dilaksanakan. Dari latar

belakang yang telah diuraikan diatas penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui dan menganalisis pengaruh sektor basis 15 kota/kabupaten

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah tahun 2007-2011.

B. LANDASAN TEORI

1. Pengertian Sektor Basis

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan

ekspor dari wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas

kegiatan basis dan kegiatan non basis. Hanya kegiatan basis yang dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah.

2. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Arsyad (2010) pengertian ekonomi pertumbuhan berbeda

dengan ekonomi pembangunan. Ekonomi pertumbuhan adalah ilmu yang

mempelajari kenaikan Gross Domestic Product (GDP) atau Gross National

Product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan GDP/GNP itu lebih

besar atau lebih kecil daripada tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah

perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak. Berbeda dengan ekonomi

pertumbuhan, pengertian ekonomi pembangunan adalah ilmu yang

mempelajari suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per

kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh



perubahan sistem kelembagaan seperti ekonomi, politik, hukum, sosial dan

budaya atau kelembagaan dalam aspek perbaikan di bidang organisasi dan

perbaikan di bidang regulasi.

3. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

a. Teori Pertumbuhan Jalur Cepat

Teori ini menekankan setiap wilayah perlu melihat sektor atau

komoditi yang memliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan

cepat baik karena potensi alam  maupun karena sektor itu memiliki

compettitve advantage untuk dikembangkan.

b. Teori Basis Ekspor Richardson

Kegiatan basis adalah kegiatan yang bersifat exogenous artinya tidak

terikat pada kondisi internal perekonomian wilayah dan sekaligus

berfungsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan

kegiatan non-basis adalah kegiatan yang melayani kebutuhan masyarakat

di daerah itu sendiri, baik pembeli maupun asal uangnya dari daerah itu

sendiri.

c. Teori Pusat Pertumbuhan

Dalam suatu wilayah, ada penduduk atau kegiatan yang

terkonsentrasi pada suatu tempat, yang disebut dengan berbagai istilah

seperti: kota, pusat perdagangan, pusat industri, pusat pertumbuhan,

simpul distribusi, pusat permukiman, atau daerah modal. Sebaliknya,

daerah di luar pusat konsentrasi dinamakan: daerah pedalaman, wilayah

belakang (hinterland), daerah pertanian, atau daerah pedesaan.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian pada penelitian ini adalah sektor unggulan yang ada

di Kota/Kabupaten Jawa Tengah tahun 2007-2011. Kota/Kabupaten di Jawa

Tengah tersebut meliputi Kota Surakarta, Kota Semarang, Kota Salatiga,

Kota Pekalongan, Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen, Boyolali,

Klaten, Kota/Kabupaten Semarang, Kota Magelang, Kendal, Kebumen dan

Purworejo. Metode LQ membandingkan porsi lapangan kerja/nilai tambah

untuk sektor tertentu di wilayah kita dibandingkan dengan porsi lapangan



kerja/nilai tambah untuk sektor yang sama secara nasional. Penelitian ini

berbentuk data panel yaitu gabungan antara data silang (cross section)

dengan data runtut waktu (time series). Data runtut waktu biasanya meliputi

satu objek dan beberapa periode sedangkan data silang terdiri atas beberapa

atau banyak objek, sering disebut responden dengan beberapa jenis data.

Data panel dalam penelitian ini dari tahun 2007-2011 pada Kota/Kabupaten

di Jawa Tengah. Data ini diperoleh dari dari buku Statistik yang diterbitkan

oleh Badan Pusat Statistik Jawa Tengah yaitu  Jawa Tengah dalam Angka

tahun 2008-2012.

Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah Location

Quotient (LQ) dan Data Panel. Untuk menganalisis data dengan LQ

menggunakan program Microsoft Excel, sedangkan untuk Data Panel

menggunakan program Eviews. Analisis data Data Panel dilakukan dengan

menggunakan tiga metode yaitu, Metode Common-Constant (Pooled

Ordinary Least Square/PLS), Metode Fixed Effect (Fixed Effect

Model/FEM), Metode Random Effect (Random Effect Model/REM). Dari

ketiga metode tersebut pemilihan model melalui Uji Chow dan Uji

Hausman.

Dalam bentuk rumus, apabila yang digunakan adalah data tiap-tiap

sektor Kota/Kabupaten di Jawa Tengah, maka dapat dituliskan sebagai

berikut. = 1 //
Keterangan :

1i =  Tenaga kerja sektor i di Kota/Kabupaten

E =  Jumlah tenaga kerja sektor i seluruh Kota/Kabupaten

Li =  Tenaga kerja Total sektor di Kota/Kabupaten

E =  Tenaga kerja Total Provinsi

Apabila LQ > 1 berarti bahwa porsi tenaga kerja sektor i di wilayah

analisis terhadap total wilayah adalah lebih besar dibandingkan dengan porsi

tenaga kerja untuk sektor yang sama secara provinsi. Artinya, sektor i



diwilayah kita secara proporsional dapat menyediakan tenaga kerja melebihi

porsi sektor i secara provinsi. LQ > 1 memberikan indikasi bahwa sektor

tersebut adalah basis, sedangkan apabila LQ < 1 berarti sektor itu adalah

nonbasis

Model regresi data panel bisa dirumuskan sebagai berikut:= + + + +
Dimana :

PEit : Pertumbuhan ekonomi untuk unit daerah ke-i dan unit waktu ke-t

SPit : Sektor primer untuk unit daerah ke-i dan unit waktu ke-t

SSit : Sektor sekunder untuk unit daerah ke-i dan unit waktu ke-t

STit : Sektor tersier untuk unit daerah ke-i dan unit waktu ke-t

i : Menunjukkan Kota/Kabupaten.

t : Menunjukkan deret waktu 2007-2011

α : Koefisien intersep atau konstanta

β : Menunjukkan arah dan pengaruh masing-masing

u : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati

D. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 15 kota/kabupaten

tahun 2007-2011 menggunakan LQ terdapat 8 daerah yang mempunyai

keunggulan sektor primer yaitu Kabupaten Wonogiri, Sragen, Boyolali,

Semarang, Kendal, Kebumen, dan Purworejo. Daerah yang mempunyai

keunggulan sektor sekunder ada 9 daerah yaitu Kota Surakarta, Semarang,

Salatiga, Pekalongan, Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, Klaten,

Semarang dan Kebumen. Sedangkan daerah yang mempunyai keunggulan

sektor tersier ada 10 daerah kota Surakarta, Semarang, Salatiga, Pekalongan,

Magelang, Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, Klaten, Sragen dan

Purworejo.

Dengan data panel didapat hasil penelitian adalah sektor primer

(pertanian), sekunder (industri) dan perdagangan (tersier) mempunyai

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah dengan

tingkat keyakinan 99%. Sektor primer mempunyai dampak negatif terhadap



pertumbuhan ekonomi sebesar -9,491. Sektor sekunder mempunyai dampak

positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 15,630. Sektor tersier

mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 24,786.

Penyebab dampak negatifnya sektor pertanian adalah rata-rata basis

sektor pertanian kurang dari 1, sesuai dengan hasil analisis LQ bahwa 15

kota/kabupaten di Jawa Tengah tidak mempunyai keunggulan di sektor

pertanian. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Agustono pada tahun 2013 dimana kontribusi sektor

pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi fluktuatif bahkan sampai negatif.

Berbeda dengan  sektor industri dan perdagangan yang mana kontribusinya

berfluktuatif tetapi tidak ada yang menunjukkan kontribusi negatif terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Sektor sekunder berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hal ini sesuai dengan teori dan medukung penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Fauzi Hussin dan Chee Wuan Ching pada tahun 2013, jika

sektor industri meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga meningkat.

Sektor sekunder mempunyai nilai rata-rata sektor basis lebih dari 1 dimana

keunggulan daerah juga berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi.

Sektor tersier berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini

sesuai dengan hipotesis awal dimana sektor tersier berpengaruh signfikan

terhadap pertumbuhan ekonomi, jika sektor perdagangan meningkat maka

pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Sektor teriser mempunyai nilai rata-

rata sektor basis lebih dari 1 dimana keunggulan daerah juga berdampak

positif pada pertumbuhan ekonomi. Daerah-daerah yang mempunyai sektor

unggulan adalah kota Surakarta, Semarang, Salatiga, Pekalongan,

Magelang, Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, Klaten, Sragen dan

Purworejo.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah dibahas pada bab

sebelumnya, maka dalam penelitin ini dapat disimpulkan sebagai berikut:



1. Sektor-sektor yang memiliki daya serap tenaga kerja yang tinggi di

Jawa Tengah berperan sebagai sektor kunci dalam pertumbuhan

ekonomi. Komponen yang  berperan terhadap pertumbuhan adalah

sektor pertanian, industri dan perdagangan.

2. Terdapat 8 daerah yang mempunyai keunggulan sektor primer yaitu

Kabupaten Wonogiri, Sragen, Boyolali, Semarang, Kendal, Kebumen,

dan Purworejo. Daerah yang mempunyai keunggulan sektor sekunder

ada 9 daerah yaitu Kota Surakarta, Semarang, Salatiga, Pekalongan,

Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, Klaten, Semarang dan Kebumen.

Sedangkan daerah yang mempunyai keunggulan sektor tersier ada 10

daerah kota Surakarta, Semarang, Salatiga, Pekalongan, Magelang,

Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, Klaten, Sragen dan Purworejo.

3. Sektor pertanian mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi dan sektor yang rendah kestabilannya dan dalam jangka

pendek tidak tahan terhadap gejolak yang terjadi seperti faktor musim

jika dibanding dengan sektor industri dan perdagangan.

4. Daerah yang mempunyai keunggulan daerah atau basis sektor sekunder

dan tersier berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

F. SARAN

Berdasarkan analisis mengenai determinan sektor basis terhadap

pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, maka saran yang dapat disampaikan

adalah:

1. Diharapkan pemerintah Provinsi Jawa Tengah memperhatikan dan

memperbaiki sarana dan prasarana atau faktor-faktor pendukung yang

mempengaruhi perkembangan sektor nonbasisnya, sehingga dapat

menambah dan menjadikan sektor nonbasis sebagai sektor basis yang

merupakan sektor unggulan di Provinsi Jawa Tengah. Misalnya dengan

peningkatan terhadap penguasaan teknologi pada semua sektor yang

ada, mempermudah persyaratan dalam penanaman modal,

meningkatkan jaringan komunikasi dan informasi di bidang industri,



melengkapi sarana dan prasarana, lahan kosong menjadi lahan pertanian

sebagai contoh upaya perbaikan di sektor pertanian.

2. Pemerintah perlu menjaga tingkat inflasi yang ada di Jawa tengah

supaya tetap stabil karena apabila terjadi inflasi yang tinggi dapat

menyebabkan pertumbuhan sektor perdagangan menjadi lambat akibat

harga–harga di sektor perdagangan yang melambung tinggi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi instansi-instansi

yang terkait, agar menjadi pertimbangan untuk menentukan pengaruh

sektor mana saja yang paling berperan terhadap pertumbuhan ekonomi

pada periode selanjutnya.

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,

selain itu juga diharapkan untuk memperluas pembahasaannya sehingga

pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari sudut yang berbeda.
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